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Masa remaja adalah masa transisi dari masakkeanak ke masa
dewasa. Namun batasan usia maupun peranannya kegitg jelas. Oleh
sebab itu pubertas yang dahulu dianggap sebagda t@mal keremajaan
ternyata tidak bisa di jadikan patokan lagi untukngkategorikan remaja.
Rata-rata remaja putri mengalami pubertas 1 ataahfnt lebih awal
dibandingkan dengan remaja putra. Pada saat rgquajanemasuki masa
pubertas akan di tandai dengan datangnya menstpggtama. Masa
pubertas hormon seseorang menjadi aktif dalam medugsd dua jenis
hormon  @onadotrophins atau gonadotrophichormone}y yang
berhubungan denganpertumbuhan, vyaitu: 1) Follicle-Stimulajting
Hormone (FSH); dan 2). Luteinizing Hormone (LHedua hormon
tersebut merangsang pertumbubesirogendan progesteronedua jenis
hormon kewanitaan (Prawirohardjo, 2007).

Menstruasi merupakan sebuah proses fisiofoglepasaendometrium
yang banyak terdapat pembuluh darah dan umumnyaliegkali dalam
sebulan. Sedangkan siklus menstruasi merupakak gar@ara mulainya
menstruasi yang lalu menuju menstruasi berikuthNyanun tak jarang kita

temui antara siklus menstruasi wanita tidak setsma. Tapi biasanya



berkisar antara 21 hari sampai 35 hari atau kutabip 28 hari. Pada
wanita umur 12 tahun yang biasanya terjadi menstpagama maka
panjang siklus menstruasinya 25,1 hari dan padadstahun adalah 27,1
hari. Namun pada manusia siklus menstruasi yangaloyakni 25 hari

sampai 32 hari. Tapi biasanya masa remaja seringieigalami siklus

menstruasi yang belum teratur. (Prawirohardjo, 264)7.03).

Siklus menstruasi normalnya 25 hari sam@aih8ri. Wanita yang
mengalami ovulasi siklus menstruasinya berkisar rants88 sampai 42
kurang lebih 97%. Masa remaja biasanya siklus meast belum teratur.
Jika siklus menstruasi kurang dari 18 hari atathlelari 42 hari dan tidak
teratur biasanya siklus menstruasinya tidak beesvfPrawiroharjo. 2007
hal:103).

Pengetahuan yang cukup akan mampu membepiadangan pada
remaja untuk memelihara kesehatan reproduksinyaalnyia masalah
kecemasan menghadapnenarce Pembekalan pengetahuan tentang
perubahan yang terjadi secara fisik, kejiwaan, Heamatangan seksual
akan memudahkan remaja untuk memahami serta mendmdsagai
keadaan yang membingungkannya. Informasi tentangstmesi serta
tentang alat reproduksi remaja perlu diperoletapatmaja.

Apabila mereka sudah dipersiapkan dan menkiapanformasi tentang

perubahan tersebut maka mereka tidak akan meng&keemasan dan



reaksi negatif lainnya, tetapi bila mereka kurangmperoleh informasi,
maka akan merasakan pengalaman yang negatif (Bogsih, 2004).

Kecemasan adalah suatu keadaan tertentu gaanghadapi situasi
yang tidak pasti dan tidak menentu terhadap kemampwa dalam
menghadapi objek tersebut. hal tersebut berupa ieyearsy kurang
menyenangkan yang dialami oleh individu dan bukasekesan sebagai
sifat yang melekat pada kepribadian ( Ghufron @&4,0:141)

Salah satu faktor yang mempengaruhi kecemasdalah tingkat
pengetahuan. Jika tingkat pengetahuan rendah méaglen seseorang
mudah mengalami stres. Ketidaktahuan terhadap shatudianggap
sebagai tekanan yang dapat mengakibatkan krisigigaat menimbulkan
kecemasan. Kecemasan dan stres dapat terjadi pdigtadii yang tingkat
pengetahuannya rendah, disebabkan karena kurangfgm@nmasi yang
diperoleh. Jika tingkat pengetahuan remaja puitiatgg siklus menstruasi
rendah maka akan mempengaruhi tingkat kecemasanghaeapi
menstruasi

Hasil wawancara pada bulan Mei 2011 dengasaltfiriwati 7 orang
diantaranya kurang tahu mengenai siklus menstrdasi mengatakan
merasa cemas saat menghadapi menstruasi, dikanckakdak teraturan
siklus menstruasi yang dialaminya.

Dari permasalahan tersebut, peneliti meradartk untuk mengetahui

seberapa jauh tingkat pengetahuan santriwati tgnssklus menstruasi



dengan kecemasan menghadapi menstruasi yang dialeaka peneliti
akan meneliti tentang “Hubungan Tingkat PengetahBamaja Putri
Tentang Siklus Menstruasi Dengan Kecemasan Menghadienstruasi di
Pondok Pesantren As-Sallafiyyah Desa Mlangi NogptiSleman

Yogyakarta tahun 2011

|dentifikas M asalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka ideasifiknasalah dalam
penelitian ini adalah “Adakah Hubungan Tingkat Reaguan Remaja
Putri Tentang Siklus Menstruasi Dengan Kecemasannghkdapi
Menstruasi di Pondok Pesantren As-Sallafiyyah Dédéangi Nogotirto

Sleman Yogyakarta tahun 2011.”

Tujuan Penelitian
a. Tujuan umum
Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahwgamaja putri
tentang siklus menstruasi dengan kecemasan mermmhadastruasi
di Pondok Pesantren As-Sallafiyyah Desa Mlangi NiotgoSleman

Yogyakarta tahun 2011"“.



b. Tujuan khusus
a. Untuk mengetahui tentang karateristik responden
b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja pwntanhg
siklus menstruasi di Pondok Pesantren As-Sallafiyjélangi
Nogotirto Sleman Yogyakarta tahun 2011.
c. Untuk mengetahui tingkat kecemasan remaja putrigimedapi
menstruasi di Pondok Pesantren As-Sallafiyyah Mlalogyotirto

Sleman Yogyakarta tahun 2011.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagiilmu pengetahuan
a. STIKES Achmad Yani Yogyakarta
Sebagai tambahan bahan bacaan mahasiswa dan seferen
perpustakaan STIKES Achmad Yani Yogyakarta.
2. Bagi pengguna
a. Bagi Bidan
Memberikan informasi tentang siklus menstruasi reggda dapat
digunakan untuk penyuluhan di masyarakat tentangehatan

reproduksi terutama pada remaja putri.



b. Bagi Remaja Putri Di Pondok Pesantren As-Sallafiyya
Hasil penelitian dapat menambah pengetahuan bagirisati
tentang  siklus menstruisi sehingga dapat digamakntuk bahan
informasi dalam memahami kesehatan reprodukasi.
Bagi Penelitian Selanjutnya

c. Menjadi masukan dan tambahan bagi peneliti lainkuntelanjutkan
penelitian yang berhubungan dengan tingkat kecem&saaja putri

menghadapi menstruasi.

E. Keadian Pendlitian

1.

Ida Rosyidah (2009) yang berjudul * Gambaramgkat Remaja Putri
tentang Menstruasi Pertamdl€narche¢ Pada Siswi SMP Harapan
Desa Paya Bakung, Kecamatan Harapan Perak”, dangtode yang
digunakan oleh peneliti tersebut yaitu menggunakatodedeksriptif
dan hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritaspomden
berpengetahuan kurang. Perbedaan penelitian ingasempenelitian
terdahulu terletak pada variabel, tempat, metodeelppan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunalkaeksriptif analitik non

eksperimentatlengan pendekatanoss sectional.

. Wachdiyaningsih (2009), penelitian yang berjugehgetahuan dan

sikap remaja putri tentang menstruasi di kelas SMP MA’ARIF

Karangkobar Kabupaten Banjar Negara tahun 2009iab&r dalam



penelitian tersebut merupakan variabel ganda ymhgetahuan remaja
putri tentang menstruasi dan sikap remaja puttatenmenstruasi, dan
metode yang digunakan dalam penelitian tersebulaladeetode
penelitian deskriptit Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
terdahulu terletak pada variabel, tempat, metodeelpan yaitu
mengguanakadeksriptif analitik noreksperimental.

. Siti Fajariyah (2003) yang berjudul’ Hubungarat86 Gizi Dengan
Siklus Menstruasi di Pondok Pesantren Ali Maksumaiyak
Yogyakarta“. Penelitian ini menggunakan metodbservasional
dengan pendekataross sectionablengan hasil bahwa ada hubungan
antara status gizi dengan siklus menstruasi. Padmegenelitian ini
dengan penelitian terdahulu terletak pada variatehpat, metode

penelitian yaitu menggunakaeksriptif analitik noreksperimen
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